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BAB V
ANALISIS HASIL PENGUKURAN DAN IMPLEMENTASI

repository

5.1 Pengukuran
Karakteristik dari antena hasil pembuatan dapat diketahui dengan melakukan

pengukuran terhadap parameter-paramete a pada frekuensi kerjanya. Adapun

parameter-parameter antena yang

. Pengukuran VS

Pengukuran VS
5.2.1 Alat-Alat yang Digunakan

1. Network analyzer Agilent 8714ES 300KHz-3GHz
Antena uji (antena microstrip circular array)
Kabel koaksial

SMA to N-connector dan N-connector
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5.2.3

47

Prosedur Pengukuran

Pertama kita hidupkan alat ukur network analyzer dan tunggu £ 15 menit untuk
persiapan pengukuran.

Hubungkan kabel koaksial dengan alat ukur network analyzer.

Kalibrasi alat ukur spectrum analyzer yang telah dihubungkan kabel koaksial
RG-8.

Hubungkan network analyzer dengan antena uji

Atur alat ukur network analyzer pada frekuensi 2,3 GHz.

Untuk mencari-menu yang Kita inginkan cari menu format pada network
analyzer lalu pilih menu VSWR.

Catat nilai VSWR yang ditunjukkan oleh alat ukur network analyzer.

Ulangi langkah 5 dan 6 untuk setiap kenaikan frekuensi 25 MHz sampai
frekuensi 2,5 GHz.

Hasil Pengukuran
Dari hasil pengukuran VVSWR_ pada network analyzer, selanjutnya dapat dibuat

tabel nilai VSWR untuk antena microstrip circular array hasil pembuatan sebagai
berikut :

Tabel 5.1 Hasil pengukuran VSWR antena hasil pembuatan

Frekuensi VSWR
2.3 3.4
2.3125 3.1
2.325 2.81
2.3375 2.57
2.35 2.39
2.3625 2.2
2.375 1.83
2.3875 1.22
2.4 1.29
2.4125 1.414
2.425 1.6
2.4375 1.87
2.45 2.03
2.4625 2.54
2.475 3.35
2.4875 4.4
2.5 5.6

Sumber : Pengukuran

Berdasarkan hasil perhitungan nilai VSWR antena microstrip circular array di

atas, maka dapat dibuat grafik fungsi nilai VSWR terhadap frekuensi sebagai berikut :
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I'= 38 =0.1266 = 0.127
2.29

5.3.1 Hasil Perhitungan
Dari hasil perhitungan melalui nilai VSWR yang telah diketahui maka
didapatkan nilai koefisien pantul antena. Berikut adalah tabel koefisien pantul antena

Tabel 5.2 Hasil pengukuran koefisien pantul antena hasil pembuatan

Frekuensi Koef. Pantul

2.3 0.545
2.3125 0.512
2.325 0.475
2.3375 0.440

2.35 0.410
2.3625 0.375
2.375 0.293
2.3875 0.099

2.4 0.127
2.4125 0.171
2.425 0.231
2.4375 0.303

2.45 0.340
2.4625 0.435
2475 0.540
2.4875 0.630

2.5 0.697

Sumber : Perhitungan

5.3.2 Analisis Hasil Perhitungan
Dari hasil perhitungan yang dilakukan, dapat diketahui Untuk frekuensi kerja
2,4 GHz, antena microstrip circular array memiliki nilai koefisien pantul sebesar 0,127.

5.4  Pengukuran Return Loss Antena
54.1 Tinjauan

Ada 2 cara untuk mendapatkan nilai return loss, cara yang pertama adalah
langsung melihat hasil pengukuran melalui alat ukur network analyzer. Cara yang kedua

adalah dengan perhitungan melalui koefisien pantul yang telah didapat melalui VSWR.

5.4.2 Alat-Alat yang Digunakan
1. Network analyzer Agilent 8714ES 300KHz-3GHz

2. Antena uji (antena microstrip circular array)
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Kabel koaksial

SMA to N-connector dan N-connector

5.4.3 Prosedur Pengukuran

.44

| N

Pertama kita hidupkan alat ukur network analyzer dan tunggu = 15 menit
untuk persiapan pengukuran.

Hubungkan kabel koaksial dengan alat ukur network analyzer.

Kalibrasi alat ukur spectrum analyzer yang telah dihubungkan kabel koaksial
RG-8.

Hubungkan network analyzer dengan antena uji

Atur alat ukur network analyzer pada frekuensi 2,3 GHz.

Untuk mencari menu yang kita inginkan cari menu format pada network
analyzer lalu pilih menu Log Mag untuk mengetahui nilai return loss.

Catat nilai return loss yang ditunjukkan oleh alat ukur network analyzer.
Ulangi langkah 5 dan 6 untuk: setiap kenaikan frekuensi 12,5 MHz sampai
frekuensi 2,5 GHz.

Hasil Pengukuran

Dari hasil pengukuran return loss -pada network analyzer, selanjutnya dapat

dibuat tabel nilai return loss untuk antena microstrip circular array sebagai berikut :

Tabel 5.3 Hasil pengukuran “return'loss antena uji

Frekuensi RL
2.3 -5.265
2.3125 -5:811
2.325 -6.465
2.3375 -7.135
2.35 -7.744
2.3625 -8.519
2.375 -10.654
2.3875 -20.079
2.4 -17.949
2.4125 -15.315
2.425 -12.736
2.4375 -10.367
2.45 -9.372
2.4625 -7.230
2.475 -5.348
2.4875 -4.018
2.5 -3.136

Sumber : Pengukuran
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Melalui cara yang kedua dengan mengggunakan rumus (2-7) :
RL=20-logl" (dB)
akan didapatkan hasil Return Loss yang sama. Koefisien Pantul di frekuensi 2.4 Ghz=
0.127 maka,
RL=20.log 0.127
RL=20(-0.8961)
RL=-17.9 n.ala
Setelah did \ simulasi dan
pengukuran grafik S terha 0
berikut :

h gambar

Return Loss

/

\

#0 A4

25

—Sirnulasi Pengukuran Frekuensi

5.4.5 Analisis Hasil Pengu

Berdasarkan hasil pengukuran, dapat diketahui antena microstrip circular array
ini memiliki nilai return loss yang berbeda-beda pada setiap perubahan frekuensinya.
Pada frekuensi kerja 2,4 GHz, antena memiliki nilai return loss sebesar -17.949 dB. Hal
ini berarti antena dapat bekerja dengan frekuensi kerja yang direncanakan sesuai dengan

batas yang diijinkan yakni < -10dB.
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5.5 Pengukuran Gain Antena

5.5.1

Tujuan

Tujuan dari pengukuran gain antena adalah untuk mengetahui besar penguatan

antena uji dibandingkan dengan penguatan antena referensi yang digunakan.

5.5.2

5.5.3

Alat-alat yang digunakan

1. Sweep oscilator 8350 B Hawlett Packard
. Spectrum analyzer 8563E Hawlett Packard 30Hz — 26,5 GHz
. Antena referensi

2

g

4. Antena uji
5/ Kabel koaksial

6. SMA to N — conecctor dan N-connector
2

. Tripod

Prosedur Pengukuran

1. Merangkai peralatan yang digunakan seperti pada gambar 5.2

2. Antena referensi dipole 0,5 A dipasang sebagai antena pemancar dan yang
kedua dipasang sebagai antena referensi pada penerima.

3. Sweep oscilator diatur pada frekuensi 2,4 GHz dan catat daya antena dipole
0,5 A yang terukur pada spectrum analyzer.

4. Antena dipole 0,5 A pada penerima (referensi) diganti dengan antena uji
(antena microstrip circular array) hasil pembuatan.

5. Bandingkanlah kedua hasil, kemudian gain antena hasil pengukuran dihitung
dengan persamaan 2-13:

GauTsi) = 2,15 + Prx(dBm) — Pree(dBm)

dimana:

GauT(dsi) = gain antena yang diukur (Antenna Under Test)
Prx(dBm) = level daya terima antena yang diukur

PrerBm) = level daya terima antena referensi
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-45.27

-46.93 -41.67
-44.17 -42.33
-45.51 -41.83
-45.74 -41.67

Sumber : Pengukuran
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Dengan merata-ratakan hasil pengukuran gain di atas, maka didapatkan nilai
P = -41.67 dBm dan nilai P, =-45.74 dBm
Nilai penguatan antena (G) yang diuji dapat diperoleh dari perhitungan data hasil

pengukuran dengan menggunakan persamaan (2-13):
GAUT(dBi) =215+ PRx(dBm) 3 PREF(dBm)

dimana :

GauT(dsi) = gain antena yang diukur (Antenna Under Test)
Prx(dBm) = level daya terima antena yang diukur

PReF(dBm) = level daya terima antena referensi

Maka dengan menggunakan persamaan di atas didapatkan nilai Gain :
Gain =-41.67.dBm = (-45.74 dBm) + 2,15 dBi
=-41.67 +45.74 + 2,15
=6.22 dBi

5.5.5 Analisis Hasil Pengukuran
Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan yang dilakukan, pada frekuensi
kerja antena yaitu 2,4 GHz memiliki nilai gain sebesar 6.22 dBi

5.6 Pengukuran Pola Radiasi
5.6.1 Tujuan
Adapun tujuan dari pengukuran ini-adalah untuk mengetahui bentuk pola radiasi

antena microstrip circular array hasil pembuatan.

5.6.2 Alat-Alat yang Digunakan

Spectrum analyzer 8563E Hawlett Packard 30Hz — 26,5 GHz
Sweep oscilator 8350 B Hawlett Packard

Antena referensi

Antena uji (antena microstrip circular array)

Kabel koaksial

N — connector

O} gy ek T Sy

Tiang penyangga antenna
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5.6.3 Prosedur Pengukuran

1.

Merangkai antena pemancar dengan menghubungkan sweep oscilator
menggunakan kabel koaksial RG-8 seperti ditunjukkan dalam gambar 5.2
Merangkai antena uji sebagai antena penerima dengan menghubungkannya
ke spectrum analyzer menggunakan kabel koaksial RG-8.

Mengatur sweep oscilator pada frekuensi 2,4 GHz.

Putar antena uji (antena microstrip circular array) secara horizontal, dari 0°
sampai 360° dengan-interval 10° dan catat nilai daya yang ditunjukkan oleh
spectrum analyzer pada tiap-tiap interval pemutaran.

Menghitung harga normalisasi untuk tiap sudut putarnya.

Putar antena pemancar dan-antena uji pada sumbunya sejauh 90°, untuk
mendapatkan nilai pola radiasi vertikal.

Ulangi langkah 3 sampai 5.

Antena Microstrip Circular Array
Antena Dipole 0,578

(Femancar)
- !
(]

.
>

Koaksial RG - 58A/U Koaksial RG - 58A/U
RF SIGNAL SPECTRUM
GENERATOR ANALYZER

Gambar 5.3 Rangkaian pengukuran pola radiasi antena

(Sumber : Pengukuran)

5.6.4 Hasil Pengukuran

Berdasarkan hasil pengukuran pola radiasi yang dilakukan, maka diperoleh nilai

daya yang diradiasikan oleh antena uji (antena microstrip circular array). Adapun pola

radiasi yang diperoleh adalah pola radiasi bidang horizontal dan vertikal. Hasil dari

pengukuran tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini:



5.6.4.1 Pola Radiasi Bidang Horizontal

Tabel 5.5 Hasil pengukuran pola radiasi bidang horizontal antena hasil pembuatan
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Sudut Level terima (dBm) Level terima (dBm) Rata-Rata Normalisasi
0 -44.67 -43.00 -43.76 -0.67
10 -46.67 -46.17 -46.41 -3.33
20 -48.33 -49.57 -48.91 -5.82
30 -48.18 -48.33 -48.25 -5.17
40 -49.57 -49.67 -49.62 -6.54
50 -51.00 -50.67 -50.83 -7.75
60 -51.17 -52:33 -51.71 -8.63
70 -55.67 -54.67 -55.14 -12.06
80 -52.33 -52.80 -52.56 -9.47
90 -51.67 -51.50 -51.58 -8.50
100 -50.63 -50.17 -50.39 -7.31
110 -50:17 -49.67 -49.91 -6.83
120 -48.67 -49.00 -48.83 -5.75
130 -51.17 -50.67 -50.91 -7.83
140 -52.00 -51.87 -51.93 -8.85
150 -49.00 -48.03 -48.49 -540
160 -51.63 -52.00 -51.81 -8.73
170 -50.17 -50.33 -50.25 -7.17
180 -48.18 -48.33 -48.25 -5.17
190 -45.17 -45.33 -45.25 -2.17
200 -44.50 43,32 -43.87 -0.79
210 -44.17 -44.00 -44.08 -1.00
220 -46.50 -46.33 -46.41 -3.33
230 -48.17 -48.57 -48.37 -5.28
240 -49.50 -48.83 -49.15 -6.07
250 -49.17 -49.33 -49.25 -6.17
260 -52.57 -52.17 -52.37 -9.28
270 -57.33 -55.33 -56.22 -13.13
280 -53.67 -54.17 -53.91 -10.83
290 -55.17 -55.83 -55.49 -12.40
300 -54.67 -54.83 -54.75 -11.67
310 -46.83 -47.00 -46.91 -3.83
320 -45.17 -44.67 -44.91 -1.83
330 -43.17 -43.00 -43.08 0.00
340 -43.17 -43.83 -43.49 -0.40
350 -43.33 -43.17 -43.25 -0.17
360 -43.66 -44.17 -43.91 -0.82

Sumber : Pengukuran
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Grafik 5.3 Bentuk pola radiasi bidang horizontal antena microstrip circular array
(Sumber : pengukuran)

5.6.4.2 Pola Radiasi Bidang Vertikal

Tabel 5.6 Hasil pengukuran pola radiasi bidang vertikal antena hasil pembuatan
Sudut Level terima (dBm) Level terima (dBm) Rata-Rata Normalisasi
0| -34.33 -33.17 -33.71 -1.38
10 | -40.83 -41.00 -40.91 -8.58
20 | -35.17 -35.67 -35.41 -3.08
30| -34.33 -32.50 -33.32 -0.99
40 | -32.17 -32.50 -32.33 0.00
50 | -33.33 -33.83 -33.57 -1.24
60 | -36.17 -36.33 -36.25 -3.92
70 | -39.83 -39.67 -39.75 -7.42
80 | -43.33 4317 -43.25 -10.92
90 | -47.83 -48.63 -48.21 -15.88
100 | = -52.17 -52.33 -52.25 -19.92
110 | -48.17 -47.17 -47.64 -15.31
120 | -43.67 -42.83 -43.23 -10.90
130 | -42.50 -42.83 -42.66 -10.33
140 |  -40.67 -41.17 -40.91 -8.58
150 | -38.50 -38.17 -38.33 -6.00
160 | -39.00 -38.50 -38.74 -6.41
170 |  -40.67 -39.00 -39.76 -7.42
180 | -39.67 -38.50 -39.05 -6.71
190 | -42.67 -42.33 -42.50 -10.16
200 | -47.60 -48.17 -47.88 -15.54
210 | -49.83 -50.00 -49.91 -17.58
220 | -45.67 -44.50 -45.05 -12.71
230 | -44.50 -45.17 -44.82 -12.49
240 | -42.33 -42.67 -42.50 -10.16
250 | -41.83 -41.50 -41.66 -9.33
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260 -44.00 -44.17 -44.08 -11.75
270 -48.17 -47.00 -47.55 -15.21
280 -51.17 -52.67 -51.86 -19.52
290 -50.83 -51.00 -50.91 -18.58
300 -47.17 -47.00 -47.08 -14.75
310 -43.17 -43.50 -43.33 -11.00
320 -40.33 -40.17 -40.25 -7.92
330 -38.00 -37.83 -37.91 -5.58
340 -35.67 -35.83 -35.75 -3.42
350 -34.33 -34.17 =34.25 -1.92
360 -33.33 -33:47 -33.25 -0.92

Sumber : Pengukuran
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Grafik 5.4 Bentuk pola radiasi bidang vertikal antena microstrip circular array
Sumber : Pengukuran

5.6.5 Analisis Hasil Pengukuran

Berdasarkan data hasil pengukuran pola radiasi bidang horizontal dan vertikal di
atas, dapat digambarkan bentuk pola radiasi antena hasil pengukuran pada diagram
polar sebagaimana tampak dalam gambar. Berdasarkan gambar, dapat diketahui bahwa
bentuk pola radiasi antena microstrip circular array hasil pembuatan adalah

bidirectional.

5.7 Pengukuran Polarisasi
5.7.1 Tujuan
Pengukuran polarisasi antena dilakukan untuk mengetahui vektor medan listrik

antena hasil pembuatan (antena microstrip circular array).
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5.7.2 Alat-Alat yang Digunakan

Spectrum Analyzer 8563E Hawlett Packard 30Hz — 26,5 GHz
Sweep Oscilator 8350 B Hawlett Packard

Antena referensi (dipole 0,5 lambda)

repository

Antena uji (antena microstrip circular array)
Kabel koaksial

SMA to N — conecctor
Tripod

~N o o A W DN

.....

RF SIGNAL SPECTRUM
GENERATOR ANALYZER

Gambar 5.4 Rangkaian pengukuran polarisasi antena
Sumber : Pengukuran
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5.7.4 Hasil Pengukuran
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Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan, diperoleh nilai daya seperti yang

terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.7 Hasil pengukuran polarisasi antena hasil pembuatan

Sudut Level terima (dBm) Level terima (dBm) Rata-Rata Normalisasi
0 -39.83 -39.67 -39.75 0.00

10 -42.33 -42.00 -42.16 -2.41

20 -41.67 -41.17 -41.41 -1.66

30 -42.67 -42.33 -42.50 -2.75

40 -42.78 -41.00 -41.80 -2.05

50 -40.00 -42.83 -41.19 -1.44

60 -42.31 -41.15 -41.69 -1.94

70 -46.21 -46.21 -46.21 -6.46

80 -48.15 -47.87 «48.01 -8.26

90 -45.33 -46.17 -45.73 -5.98
100 -46.26 -47.25 -46.73 -6.98
110 -45.17 -46.77 -45.90 -6.15
120 -44.34 -44.83 -44.58 -4.83
130 -41.27 -43.29 -42.16 -2.41
140 -42.56 -41.01 -41.72 -1.97
150 -42.23 -42.50 -42.36 -2.61
160 -41.72 -40.00 -40.78 -1.03
170 -39.89 -39.67 -39.78 -0.03
180 -41.17 -40.17 -40.64 -0.89
190 -42.70 4145 -42.03 -2.28
200 -42.00 4277 -42.37 -2.62
210 -41.15 -42.00 -41.55 -1.80
220 -42.55 -40.17 -41.20 -1.45
230 -42.71 -43.00 -42.85 -3.10
240 -42.35 -41.45 -41.88 -2.13
250 -43.33 -43.25 -43:29 -3.54
260 -44.76 -44.23 -44.49 -4.74
270 -45.00 -46.32 -45.61 -5.86
280 -46.83 -45,89 -46,33 -6.59
290 -46.83 -46.89 -46.86 -7.11
300 -45.21 -46.02 -45.60 -5.85
310 -44.67 -44.00 -44.32 -4.57
320 -43.83 -44.17 -44.00 -4.25
330 -41.95 -41.00 -41.45 -1.70
340 -41.56 -42.00 -41.77 -2.03
350 -40.82 -40.17 -40.48 -0.73

Sumber : Pengukuran
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Grafik 5.5 Bentuk polarisasi antena microstrip circular array
Sumber : Pengukuran

5.7.5 Analisis Hasil Pengukuran

Berdasarkan data hasil pengukuran polarisasi, dengan mengubah data nilai daya
yang telah dinormalisasi ke dalam bentuk diagram polar maka dapat diketahui bentuk
polarisasi antena yang diuji (antena microstrip circular array) tersebut. Bentuk
polarisasi antena yang diuji pada frekuensi 2,4 GHz dapat dilihat dalam gambar.
Berdasarkan gambar tampak bahwa bentuk polarisasi antena microstrip circular array
hasil pembuatan adalah menyerupai bentuk linier. Oleh sebab itu, maka antena ini dapat
digolongkan sebagai antena berpolarisasi ellips.

5.8 Perhitungan Bandwidth Antena
5.8.1 Tujuan
Perhitungan bandwidth bertujuan untuk mengetahui besar nilai lebar bidang

frekuensi kerja antena.

5.8.2 Cara Perhitungan

Perhitungan bandwidth antena yang diuji dilakukan dengan cara menghitung
selisih antara frekuensi atas (fu) dengan frekuensi bawah (fl) antena uji. Penentuan
frekuensi atas dan frekuensi bawah antena dilakukan dengan cara menentukan frekuensi

tertinggi dan terendah antena di mana masih memiliki nilai VSWR < 2.



.aC.l

62

.ub

Berdasarkan data hasil perhitungan VSWR, antena ini memiliki frekuensi
terendah pada frekuensi 2370 MHz, dan frekuensi tertinggi antena ini adalah pada

>~
h
o
b
: g frekuensi 2445 MHz. Sehingga bandwidth antena ini adalah :
o B=f1,-f

=%)

h

B = 2445 MHz - 2370 MHz = 75 MHz

pandwidth hasil

D = directivity

§ 0 = beamwidth pola radiasi vertikal (rad)
m< D = beamwidth pola radiasi horizontal (rad)
< =
- § 0°hp = beamwidth pola radiasi vertikal (derajat)
e é ®°w  =beamwidth pola radiasi horizontal (derajat)
>
Sen




beamwidth pola radiasi bidang horizontal adalah 90°(¢°4p = 90°), dan nilai -3dB

Berdasarkan pada data hasil pengukuran pola radiasi, diperoleh nilai -3 dB
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beamwidth pola radiasi bidang vertikal adalah 60,5°(6°rp = 60,5°). Jadi nilai directivity

antena microstrip circular array hasil pembuatan adalah :

D

(dB)

41000
90°.60,5°

=453
=10 log 7,53
=8.76 dB

5.9.3 Analisis Hasil Perhitungan

hasil pembuatan adalah sebesar 8.76 dB

Jadi dapat diketahui keterarahan (directivity) antena microstrip circular array

5.10 Impedansi Antena Microstrip Circular Array
Tabel 5.8 Impedansi antena microstrip circular array

No | Frekuensi Z=R+jX Z=v (Re® = er:) c*

1 |22 91.9+j346.895 358.8617 14.83803
2 [2225 194.47+j241.957 310.4219 38.79016
3 |[225 299.716+137.02 329.5515 65.43173
4 12275 404.95+32.08 406.2187 85.47051
5%\ 23 510.194-j72 515.2494 -81.9673
6 W\2%25 402.524-j53.5 406.0638 -82.4291
7. [W3Y 291.527-j34.14 2935192 -83.3207
8 |2875 177.684-j14.8 178.2993 -85.2386
9 |24 66.11+4.5 66.26298 86.10598
10 | 2.425 57.55+32.13 65.9116 60.8255
11 | 245 48.93+60.56 77.85665 38.93679
12 | 2.475 40.32+87.57 96.40647 24.72284
13 |25 31.71+115.288 119.5694 15.37893
14 | 2.525 31.18+138.267 141.739 12.70796
15 | 2.55 30.81+161.734 164.6425 10.7855
16 | 2.575 30.45+184.614 187.1083 9.365968
17 |26 30.09+207.49 209.6605 8.251456
18 | 2.625 34.23+238.87 241.3101 8.15495
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19 | 2.65 38.2+270.338 273.0236 8.042908
20 | 2.675 42.2+301.804 304.74 7.959824
21 | 2.7 46.36+333.27 336.479 7.919391

Sumber : Pengukuran

Dari tabel dapat kita lihat pada frekuensi 2,4 GHz antena memiliki impedansi
sebesar 66,11+j 4,5 ohm. Dan setelah dinormalisasi-memiliki impedansi 66,26 ohm .
Dalam hal ini antena masih bersifatiinduktif . Antena ideal memiliki impedansi sebesar

50 ohm sehingga murni bersifat resistif.

Impedansl (Obm)

sEEYYSEEEY

22 22252252275 23 23252352375 24 24252452475 25 2525 2552575 26 2625 265 2635 217
Frekuensi(Ghz)

Grafik 5.6 Impedansi Terhadap Frekuensi
Sumber : Pengukuran

5.10 Implementasi Antena
Implementasi antena pada aplikasi dilakukan hanya untuk mengetahui apakah

antena microstrip dapat berfungsi sebagai antena pemancar dan penerima pada access
point wi-fi 2,4 Ghz yang tersedia dipasaran sesuai dengan karakteristik dari parameter-
parameter yang telah didapat dari pengukuran.
5.11.1 Alat-Alat yang Digunakan

1. Access Point detachble Antena Minitar tipe MNWAPG

2. Antena Uji

3. Kabel koaksial CNT

4. Software Wirelessmon ver.2.0 dan Firmware MNWAPG ver.125

5. Browser internet explorer
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.ub

6. 1 buah PC dan Laptop untuk server dan client

repository

5.11.2 Prosedur Pengujian Pemancar
5.11.2.1 Di Sisi Server (PC)
1. Mengganti antena access point dengan antena microstrip circular
2. Mengkonfigurasi IP Address kompute ai dengan IP AP seperti gambar 5.5
g g o~ g pert g

Internet Protocol (TCP/IP) Properties |E| |X|

General

“t'ou can get IP settings assigned automatically if vour network. supports
thiz capability. Otherwize, you need to ask vour network, administrator for
the appropriate [P settings.

() Obtain an IP address automatically
(%) Use the fallowing IP address:

IP address: 192 168, 2 . 2

Subnet mask: 285286 285 . 0

() Obtain DMS server address automatically

\ (®) Use the following DMS server addresses. -
Preferred DNS server: I:I

Alternate DNS server:

I[ Cancel _]

2 Cannot find server - Microsoft Internet Explorer

Fle Edt View Favertes Took Help

O © HBG Lo e @ 2 2= AH 3 o

nddvess [ gz 10921

@ The page cannot be displayed

The page you are looking for is currently unavailable. The Web
site might be e xperiencing technical difficulties, or you may need
to adjust your browser settings

Please try the folloning

« Click the [ Refresh button, or try again later.

o If you typed the page address in the Address bar, make
sure thatit is spelled correctly Default: adnin/1234

® To check your connection settings, click the Tools menu,
and then dick Internet Options, on the Connections User names: € adnin
tab, click Settings. The settings should match those
provided by your local area network (LAN) administrator or Password:

2]
Internet service provider (ISP}
optio
2. Onthe Connections tab, click LAN Settings.
3. Select Automatically detect settings, and then
click OK.
« Some sites require 126-bit connection sscurity. Click the
Help menu and then click About Internet Explorer to
determine what strength security you have installed
« If you are trying to reach a secure site, make surs your

i!

H

® See if your Internet connection settings are being detected. [CIRemember my passwiord
You can set Microsoft Windows to examine your netnork
and automatically discover network connection settings (if
your network administrator has enabled this setting).
- Click the Tools menu, and then click Internet Cancel
Security settings can support it. Click the Taols menu, and
then dlick Internet Options. On the Advanced tab, scroll
to the Security section and check settings for S3L 2.0, SSL
3.0,7LS 1.0, PCT 1.0,
« Click the  Back button to try anather ink

] opening page hcpif 192 165.2.1/, D e |

datarate dbm -Pairt

Gambar 5.6 Proses login
Sumber : Pengujian
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5. Masuk ke Basic Setting AP dan pilih mode AP, band 2.4 Ghz (B+G), ESSID
Microstrip Circular Array, Channel Number 1 kemudian pilih apply

2 Access Point - Microsoft Internet Explorer

Fle Edt View Favorites Tools Help >

Qs - © ¥ [B €| Psewer Frraois @ -2 & - FEH B

akdress (8] bitpi((192.,168.2.1finde. asp

Access Point

* Home Wireless Setting

* Basic Setting This page allows you to define ESSID, and Channel for the wireless connection. These parameters are used for the wireless stations to connect 1o the Access Point
# Advanced Setting
* Security

# MAC Filtering

ay : (ISR

® System Utility
* Configuration Tool
* Upgrade

* Reset

[ delphi [ B agestofth.. | B 102MsDCF

B T &I, [ gman

Gambar 5.7 Proses konfigurasi AP sebagai pemancar
Sumber : Pengujian

5.11.2.2 Di Sisi Client (Laptop)
1. Jalankan program wirelessmon, sambungkan ke SSID Microstrip Circular Array
2. Masuk ke graph dan pilih select source (Microstrip Circular Array) seperti

gambar

File Configuration Help

Hiloahh%3 .00@&ve Q
5

Select Network Card | Inte/(R) PR /wireless 3345466 Network Connection - Packel Scheduler Miniport %

5
£ Select Graph | Signal Srength Percentage vs Time | SelestSouce | Cunent Nebwark Card v
=
2]
o 90%
s
g 80%
5
3
= 70%
£
— 60%
50%
40%
30%
20% o o] o o (o} o (o} o
o} o o} o} s} Q o} Q
Q Q Q Q Q Q Q Q
10% 0 O 0 0 0 e} 0 e}
(o} o (o} (o} (=} o (o} o
(o] o] o (o] o] o o] o

Gambar 5.8 Memilih wireless network source
Sumber : Pengujian
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3. Pilih select graph ( signal strength (dBm) vs Time)

#% WirelessMon Evaluation Copy

Fle Configur

Help

Hiloh%e d0& V0 8

Select Netwark Card | ntel[R) PRO/wirsless 3345486 Network Connection - Packet Scheduler Minpott v %’;

Select Graph

v | Select Source | Microstip Cicular aay (00 0s 26 185205 v

[summa

90%

80%

70%

[ wep [1P Comnaction | Grashs  staistes

S50%

50%

40%

30% l

20%

10%

00:00:00
00:00:00
00:00:00
Q0:00:00
00:00:00
00:00:00
00:00:00
00:00:00
06:02:29

FQ)!'&E"”& ) 2|\ 602 aM

Gambar 5.9 Memilih jenis grafik
Sumber : Pengujian

4. kemudian amati hasil level daya terima dari AP yang telah diganti dengan
antena microstrip circular array selama beberapa saat.

5. Ulangi langkah no. 4 dengan merubah jarak antar client-server dengan interval
15 meter

5.11.2.3 Wireless Monitoring

Setelah beberapa saat maka melalui wireless monitoring kita dapat melihat
grafik level daya terima pada client.

1. Pengujian pada jarak 15 m

Pada jarak 15 meter kondisi sinyal masih dapat diterima dengan baik sampling
rate yang dipakai sebesar 3 s dengan delay 10 m/s. Dari grafik dapat Kkita lihat bahwa
wireless card dari client mampu menerima dari -25 dBm hingga -33dBm pada jarak 15
m dari antena mikrostrip circular array yang telah terhubung dengan AP dan
difungsikan sebagai pemancar. Pada client server telah dikondisikan sebelumnya untuk

mentransfer sebuah file
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#; WirelessMon Evaluation Copy.

Fle Confiquration Help

Hilob%8d0&)e
B /=17 PO ose 945456 Neluok Conneolien: Packet Scheder Mirkat. [l i
§ Select Graph | Signal Strength (dBm) vs Time. | Select Source | Microstrip Circular anay (00 O 22 8 a2 05) v
i
o
. -10dBm
s
g -20dBm
H
& -30dBm W
R L e 0 T T i~
— -40dBm
-50dBm
-60dBm
70dBm
80dBm st Y < st < < st < <
n ) - ['9] [yl = L%} [yl '
o) o o ' N [v] &) < ']
SOdBm 5 N N [\ I\ 8\ N 8\ N
o) o] o) o) o] o) o) o] o)
o o o o o o o o o

Grafik 5.7 Gambar level daya terima pada jarak 15 m
Sumber : Pengujian

2. Pengujian pada jarak 30 m
Pada jarak 30 meter kondisi' sinyal masih dapat diterima oleh client. Namun
level daya terima turun pada selang -48dBm hingga -50 dBm pada jarak 30 m dari
antena mikrostrip circular array yang telah terhubung dengan AP dan difungsikan
sebagali pemancar. Ada sebuah kondisi dimana:sinyal menjadi melemah, hal ini

disebabkan karena banyak faktor diantarnya.adanya dinding penghalang antara sever-

#, WirelessMon Evaluation Copy FEX
File Configuration Help
Hiah%hhe o0& Yo
Select Network Card | InteIF) PR/ Wireless 3345485 Netwark Connestion - Packet Scheduler Miniport /| @
5 Select Graph | Signal Strenath (dBm) vs Time | Select Sourcs | Mictosti Citouar aray (00 D 28 18 52 05 ) v
8
b
-]
@
. SAgdBm
[
@
g -20dBm
B
S
= “30dBm
£
— -4ddBm
-50dBm s — w——ay
e e Y
-60dBm ] }
“70dBm \ 1
-80dBm ['9] 1) 'y} ['9) ] el Ny < <
o] < & o) < & 0 - 0
o] © > @ @Q V] o} = A
“60dBm 0 (2] o ) 3] ) < T <
«Q o0} Q o0 o ) [os] Q o0
=] o =] Q =] =] o =] Q

27 access points datected (4

BELI%Y Y
y

Grafik 5.8 Level daya terima pada jarak 30 m

Sumber : Pengujian
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— 3. Pengujian pada jarak 45 m
[
8 Dari grafik pengujian pada jarak 45 mdapat diketahui kondisi sinyal hampir
: g sama dengan pengujian sebelumnya namun lebih stabil. level daya terima turun pada
% selang -60dBm hingga -65 dBm pada jarak 45 m dari antena mikrostrip circular array
- yang telah terhubung dengan AP dan difungsikan sebagai pemancar.
# WirelessMon Evaluation Copy FEXR
HoahhE . UB@ 10
Se\edflwavk Card | IntellF) PRO/Wireess 3345485 Network Connection - Packet 5 cheduer Miniport @ @

Select Graph | Signal Strength (dBm) vs Time | SeleotSeurce

Mictostrip Cicular anay (00 e 22 18 52 05 ) v

-10dBm

-20dBm

-30dBm

| an | 1P Gonnection | Graphs - Staistiss | Summary

-40dBm

08:28:45
08:30:45
08:32:05
08:34:05

level d

antene

sebagai pe

§
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S g
° mm— 5 ip Circular anay (000 2¢ 182205 ) /|
(®2 ] n
2
@
[ = 18 g ~foaem
=5} =
5§ -20dBm
P 2
£
< TEOdBm
f
— CAgdBm
“50dBm
ZE0dEm
FodBm
-80dBm 6 © N ;) Q) 0 o [a—
& g 5 T 8 9 8 S
) 9] @ vl ] < < Il [
“60dBm S N ! o N N ! i -
@ i & @ a @ 4 & @
! o1 o! o} & o} o] ol =

2. Mengganti a

3. Mengkonfigurasi IP Address
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General

“Y'ou can get IP settings assigned automatically if your network, supports
thiz capabilty. Otherwize, pvou need to ask your netwaork, administratar far
the appropriate [P settings.

() Obtain an IP address automatically
(%) Use the following IP address:
IP address: 192 168, 2 2

Subnet mask: 255255 .255 . 0

1 Obtain DMS server address automatically

(®) Use the following DMS server addresses: - ~

Freferred DNS server:

Alternate DNS server: I:I

3 Cannot find server - Microsoft Internet Explorer E1ES
Help i I3
Q- O RNRB G Osewn Fpraoms @| RESLUOA D

sckes: [ @) upiff192.168.2,1 @| CER.
]

Fie

Edit

View  Favorites  Tocls

@ The page cannot be displayed

The page you are loaking for is currently unavailable. The Web
site might be experiencing technical difficulties, or you may need
to adjust your browser ssttings.

Connect to 192.168.2.1

Please try the following

efresh butten, or try again later.

® If you typed the page address in the Address bar, make
sure that it is spelled correetly,
To check your connection settings, click the Tools menu,
and then dick Internet Options. On the Connections
tab, click Settings. The settings should match those
pravided by your lecal area netwark (LAN) administrator or
Internet service provider (ISP},
o See if your Internet connection settings are being detected
You can set Microsoft Windows to examine your network
and automatically discover network connection settings (if
vour network administrator has enabled this setting).

1. Click the Tools menu, and then click Internet

Options
2. Onthe Connections tab, click LAN Settings
3. Select Automatically detect settings, and then
click OK.

Some sites require 128-bit connection security. Click the
Help menu and then click About Internet Explorer to
determine what strength security you have installed
If you are trying to reach a secure site, make sure your
Security settings can support it, Click the Tools menu, and
then click Internet Options. On the Advanced tab, scroll
to the Security section and check settings for S5L2.0, SSL =
3.0, TLS 1.0, PCT 1.0
Click the  Back button to try another link.

Default; admini1234

User e @ sonin

[Remember my password

&3

&] Opening page hitp:/192.158.2.17.

ate dbm - Paint i

Gambar 5.11 P
Sumber : Pengujian

| adobe

6. Masuk ke Basic Setting AP dan pilih mode Station-Infrastructure apply
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3 Access Point - Microsoft Infernet Explorer

Fle Edit View Favorites Tools Help >
eﬁack - E] @ Qh ;3 Soidh \F::rFavunles & Dﬁjv :‘F = - ._.J 5—1‘ f 3
iddress 2] hbtp 192,166, 2.1 index. asp Be ks ?

Access Point

Home Wireless Setting
Basic Setting This page allows you to define ESSID, and Channel for the wireless connection. These parameters are used for the wireless stations to connect to the Access Point
Advanced Setting
Security

S

n-nfrastructure

MAC Filtering

idge-Paintto Point
AP Bridge-Point to Mult-Point
AP Bridge-WDS

IETER A | Universal Repeater

System Utility

Configuration Tool

Show Active Clients

[JEnatle

Upgrade

Reset

@ Intermet
R 7k am

Gambar 5.12 Proses konfigurasi AP sebagai penerima
Sumber : Pengujian

7. Pilih select site survey kemudian amati channel dan strength sinyal yang
diterima olenh AP

5.11.3.2 Scanning site
Untuk mode acces point sebagai penerima setelah melakukan scanning site
survey didapatkan hasil sebagai berikut :

ozilla Firefox

hetp:1/192.168.2.1 wisurvey.asp

you could chaose to connect it manually when client mode is enabled “Roedia.or... | ] Kikeupiah.com - Kl | L. | ] hetp:/fwwm.pdf-searc... 5. Latest Headlines @) httpsifelectrabiens. .

I O e e P
) AP 33

Pusdiklat-7 00:1d:0f efi:c9:e6 7 (B+G, WEP @

Pusdiklat-4 001 0feGicoiB2 4 (B+G) AP WEP 3 O

CSCMBLT33_ 128 00:026f4d:83:01 9 (B) AP no 233 @ L e e O e e A s e e i e Bl
terasnet06 00:026f4a:15:0e 8 (B) AP WEP 20 O

RobiN 00:02:6f42:06:6b 10 (B) AP WEP 16 O
AP-POJOK-RASEZ 00:02:6f4c:66:ee 3 (B) AP no 15 @

Pusdiklat-5 00:1d.0f ebbb:Be & (BHG) AP WEP 15 O

Pusdiklat-b 00:1d:0f e6:c2:20 B (B+G) AP WEP 10 O

ITHB 00:30:12:03:18:6b 10 (B) AP no 7 @

C33TB35_160 00:026650:d603  4(B) AP no B O

=

Done [.C

[l Enable

A

Gambar 5.13 Proses scanning site survey
Sumber : Pengujian
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Pada pengujian antena microstrip circular array sebagai penerima dengan
firmware MWAPG ver.125 dapat kita ketahui bahwa antena dapat menerima hingga 7

channel. Banyaknya channel yang masuk sangat bergantung kondisi pemancar di sekitar

-
o
-

-
—]
N
-
o
N

‘o
o
% yang menggunakan channel yang berbeda-beda.
S
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